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ABSTRACT

In the current era of globalization, competition in the business world is getting tighter, facing
business competition requires large amounts of capital, both capital coming from investors and
company owners. Investors' decisions to invest their capital are greatly influenced by the
financial performance of the company they invest in.

The aim of this research is to determine the effect of net profit, dividends and cash flow on stock
prices.

The research method used is a quantitative method using a correlational research approach.
The population in this study is the LQ45 company listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
for the 2019-2023 period. The sampling technique used purposive sampling to obtain a sample
of 16 companies.

The results of the t test research on the variable net profit on share prices obtained a
significance level that was smaller than 0.05 (0.044 < 0.05), the results of the t test on the
dividend variable on stock prices obtained a significance level that was smaller than 0.05
(0.028 < 0.05), as well as the MRA test on the cash flow variable as a moderation of net profit
on share prices obtained a significance level greater than 0.05 (0.584 > 0.05) and the MRA test
results on the cash flow variable as a moderation of dividends stock prices obtained a
significance level greater than 0.05 (0.189 > 0.05).

Based on the results of hypothesis testing, the conclusion of this research is that net profit has
an effect on stock prices, dividends have an effect on stock prices, and cash flow does not
moderate the effect of net profit on stock prices and cash flow does not moderate the effect of
dividends on stock prices.

Keywords: Net profit, dividends, cash flow, share price
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Di era globalisasi saat ini persaingan dunia bisnis semakin ketat, dalam menghadapi persaingan
bisnis dibutuhkan modal yang besar baik modal yang berasal dari para investor maupun pemilik
perusahaan. Keputusan investor untuk menginvestasikan modalnya sangat dipengaruhi oleh
kinerja keuangan perusahaan tempat berinvestasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laba bersih, dividen dan arus kas
terhadap harga saham.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian korelasional, populasi pada penelitian ini adalah perusahaan LQA45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan.

Hasil penelitian uji t pada variabel laba bersih terhadap harga saham memperoleh taraf
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,044 < 0,05), hasil uji t pada variabel dividen terhadap
harga saham memperoleh taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05), serta uji
MRA pada variabel arus kas sebagai moderasi laba bersih terhadap harga saham memperoleh
taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (0,584 > 0,05) dan pada hasil uji MRA pada
variabel arus kas sebagai moderasi dividen terhadap harga saham memperoleh taraf signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 (0,189 > 0,05).

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa laba bersih
berpengaruh terhadap harga saham, dividen berpengaruh terhadap harga saham, dan arus kas
tidak memoderasi pengaruh laba bersih terhadap harga saham serta arus kas tidak memoderasi
pengaruh dividen terhadap harga saham.

Kata kunci : Laba bersih, Dividen, Arus Kas Harga Saham
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini persaingan
dunia bisnis semakin ketat, dalam
menghadapi persaingan bisnis dibutuhkan
modal yang besar baik modal yang berasal
dari para investor maupun pemilik
perusahaan. Pemilik saham juga memiliki
hak untuk mendapatkan dividen sesuai
dengan jumlah saham yang dimilikinya.
Artinya, berapapun jumlah lembar saham
yang dimiliki oleh para pemegang saham
memiliki hak untuk hadir dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

Keputusan investor untuk
menginvestasikan modalnya sangat
dipengaruhi  oleh  kinerja  keuangan
perusahaan tempat berinvestasi. Salah satu
indikator ~ untuk  memilih prospek
perusahaan dimasa yang akan datang yaitu
dengan  melihat  kinerja  keuangan
perusahaan melalui laporan keuangan.
Perusahaan biasanya menghitung dan
memberikan data terkait informasi kinerja
keuangan di bursa efek maupun lembaga
saham lainnya. Informasi tersebut terkait
rasio keuangan sebagai ukuran Kkinerja
keuangan.

Indeks LQ45 merupakan kumpulan
dari saham-saham terbaik yang ada di pasar
modal dan terdiri dari 45 emiten yang
dilihat dari likuiditasnya. Salah satu kriteria
penyeleksian saham LQ45 adalah saham
yang sudah tercatat minimal selama tiga
bulan di Bursa Efek Indonesia, aktivitas
transaksi di pasar reguler yang dilihat dari
nilai, volume serta transaksinya. Indeks
LQ45 ini  memiliki tujuan sebagai
pelengkap Indeks Harga Saham Gabungan
yang memberikan informasi dan sarana
objektif yang terpercaya bagi analisis
keuangan, manajer investasi, hingga
investor dalam memantau pergerakan harga
saham-saham yang aktif setiap harinya.
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Salah satu faktor yang dapat
menentukan  harga saham  terhadap
perusahaan adalah laba bersih. Laba bersih
perusahaan menjadi salah satu dasar yang
dilihat oleh investor dalam menentukan
pilihan untuk menanamkan modalnya. Ada
tiga cara umum yang biasa dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan labanya
yaitu meningkatkan penjualan, mengurangi
biaya produksi dan menggunakan seluruh
asset perusahaan secara efektif dan efisien.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Harga Saham

Nuryani., et.al (2022) menjelaskan
saham yang dimaksud di sini merupakan
saham yang berasal dari perusahaan lain,
yang dibeli oleh pihak manajemen
perusahaan dan selanjutnya sewaktu-waktu
bisa di jual kembali jika membutuhkan dana
dan hasil keuntungan penjualan tersebut
akan masuk ke kas perusahaan.

Tjan., etal (2023) menjelaskan
bahwa harga saham merupakan nilai surat
saham yang mencerminkan kekayaan
perusahaan yang mengeluarkan saham
tersebut, dimana perubahan dan
fluktuasinya  sangat ditentukan  oleh
kekuatan permintaan dan penawaran yang
terjadi di bursa efek (pasar sekunder).

Maharani & Firmansyah (2021)
mengatakan harga saham merupakan harga
yang paling mudah ditentukan karena
merupakan harga dari suatu saham pada
pasar yang sedang berlangsung atau jika
pasar ditutup maka harga pasar adalah
harga penutupannya (closing price).

Pengertian Laba Bersih

Dayono (2021) menjelaskan laba
setelah pajak (earnings after tax) merupakan
laba yang diperoleh setelah dikurangkan
dengan pajak. Ini disebut juga dengan net
income (laba bersih) atau net profit yang
diterima oleh perusahaan. Sebaliknya,
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apabila perusahaan menderita rugi, angka
terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi
bersih (net loss).

Rismasari & Purwanti (2022)
menjelaskan laba bersih berasal dari
transaksi pendapatan, beban, keuntungan
serta kerugian. Laba dihasilkan dari selisih
antara sumber daya masuk dengan sumber
daya keluar selama satu periode. Di dalam
perusahaan, laba merupakan indikator
keberhasilan bagi perusahaan tersebut
karena salah satu keberhasilan dari suatu
perusahaan dapat dilihat dari jumlah laba
yang diperoleh dalam satu periode.

Nurfatimah (2022) mengatakan laba
bersih adalah sebagai jumlah yang berasal
dari pengurangan harga pokok produksi,
biaya lain dan kerugian dari penghasilan
atau penghasilan operasi.

Laba bersih menurut Kieso at all
adalah :

“Net income is the net result of
the company’s performance over a period
of time”.

Dapat disimpulkan bahwa laba
bersih adalah hasil bersih dari kinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu.
Hasil bersih dari kinerja perusahaan adalah
hasil yang telah dikurangi oleh bermacam-
macam beban termasuk beban pajak. Hasil
bersih tersebut sering disebut dengan laba
bersih  ketika pendapatan lebih besar
dibandingkan dengan beban (Tombilayuk &
Aribowo, 2020).

Pengertian Dividen

Hendriana  (2022)  mengatakan
bahwa dividen adalah pembagian kepada
pemegang saham dari suatu perusahaan
secara proporsional sesuai dengan jumlah
lembar saham yang dipegang oleh masing-
masing pemilik. Pembagian dividen dapat
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berupa kas, asset lain, wesel (pada intinya,
disebut dividen tunai ditangguhkan), dan
dividen saham. Kebanyakan dividen
menyebabkan pengurangan dalam saldo
laba. Pengecualian dilakukan untuk dividen
saham dalam jumlah besar yang melibatkan
suatu pengurangan dalam agio saham, dan
dividen likuidasi (liquidating dividends)
yang mencerminkan pengembalian modal
yang diinvestasikan kepada para pemegang
saham dan memerlukan pengurangan dalam
modal disetor (Ikhsandy, 2021).

Widyawati & Nabela (2022)
menjelaskan bahwa kebijakan dividen
adalah presentase laba yang dibayarkan
kepada para pemegang saham  dalam
bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas
dividen dari waktu ke waktu, pembagian
dividen saham, dan pembelian kembali
saham. Rasio pembayaran dividen yaitu
Dividend Payout Ratio (DPR) menentukan
besarnya jumlah laba yang ditahan atau
saldo laba perusahaan harus dievaluasi
dalam kerangka tujuan pemaksimalan
kekayaan para pemegang saham (Ferinda,
2022).

Dari  pengertian diatas dapat
disimpulkan  bahwa  dividen adalah
pembagian kepada pemegang saham dari
suatu perusahaan secara proporsional sesuai
dengan jumlah lembar saham yang
dipegang oleh masing-masing pemilik.
Presentase laba yang dibayarkan kepada
para pemegang saham/ dividend payout
ratio akan dibagikan kepada pemegang
saham sebagai dividen berdasarkan dengan
proporsi kepemilikan saham yang dimiliki
atau akan ditahan dalam benttuk laba
ditahan guna pembiayaan investasi dimasa
datang. tambahan modal sebagai laba
ditahan.

Pengertian Arus Kas

Pramono (2021) mengatakan
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Laporan Arus Kas (Statement of Cash
Flows) adalah suatu laporan yang
menunjukkan aliran uang yang diterima dan
digunakan perusahaan di dalam satu periode
akuntansi, beserta sumber-sumbernya.

Tombilayuk & Aribowo, (2020)
mengatakan bahwa laporan arus kas adalah
laporan yang melaporkan dampak aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan suatu
perusahaan pada arus kas sepanjang periode
akuntansi.

Halim (2021), menjelaskan bahwa
laporan arus kas merupakan laporan yang
menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang
berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa arus kas adalah suatu
laporan yang menunjukkan aliran uang
yang diterima dan digunakan perusahaan
didalam satu periode akuntansi yang
merupakan dampak dari aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan suatu perusahaan
pada arus kas sepanjang periode akuntansi.
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan,
baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap kas.

Pengertian Arus Kas Operasi

Rajagukguk (2022) dalam jurnal
Lasmanita Rajagukguk, Cindy Lourenta
Wijono dan Yunus Pakpahan bahwa arus
kas aktivitas operasi umumnya berasal dari
transaksi-transaksi ~ yang  memengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih. Arus kas
aktivitas operasi mencerminkan Kkinerja
perusahaan dan merupakan indikator yang
dapat menentukan apakah  kegiatan
operasional perusahaan mampu
menghasilkan kas yang cukup bagi
pembiayaan perusahaan (Nurmala &
Sahfasat, 2022).
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Menurut Kieso et al (2018) Arus kas
dari aktivitas operasi adalah: “Operating
activities involve the cash effects of
transactions  that enter into  the
determination of net income, such as cash
receipt from sales of goods and services and
cash payment to suppliers and employees to
obtain supplies and to pay expenses.”

Dari definisi diatas dapat diartikan
bahwa arus kas operasi mencakup pengaruh
kas dari transaksi yang menghasilkan
pendapatan  dan  beban,  kemudian
dimasukkan dalam penentuan laba bersih.
Sumber kas ini umumnya dianggap sebagai
ukuran terbaik dari kemampuan perusahaan
dalam memperoleh dana yang cukup untuk
dapat melanjutkan usahanya (Gamaliel,
2020).

METODOLOGI PENELITIAN

metode yang digunakan yaitu
metode korelasional dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Diketahui
bahwa pendekatan korelasional merupakan
suatu kegiatan pengumpulan data guna
mementukan adanya hubungan antara
variabel dalam objek dan subjek yang
menjadi perhartian yang diteliti. Jenis pada
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidak kolerasi antara variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Sehelum Outliar

Oue-Sample Kolmugoros-Smirsay Tel

Unsandardoad
Restdus)

n
Man o Cox ]
S Deviates 1077200850042

3 Teet distrdvetion 1 Normal

b. Calzadaded from Suis
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Dari hasil uji kolmogorov-smirnov
di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,002. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam
model regresi ini tidak terdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di
bawah 0,05. Model regresi tersebut belum
layak untuk digunakan analisis selanjutnya.
Untuk menormalkan data maka perlu
dilakukan treatmen yaitu menghapus data
outlier.

Hasil Uji Normaliras Setelah Outlier

Our Sample Kidmogarm Sosiram Teal

Lhvensardines
Ao
o 43
Mezn U LHCU
Proend Paassclos o
Sod. Devamon FESS0a
Absclite 119
bz Estreme Dl Peasioe 1
Neaetive -138
Romopern Smemee 7
Aevre Sie (Daxiwd. 582

& Tat divrhaica o Noaal
b, Calzulered 2000 doa
Sumbxa: owdpui IBM SPSS Vorsi 21 (data dwlah 2624)

Berdasarkan pada tabel diatas
setelah penghapusan outlier diperoleh nilai
Asymp sig (2-tailed) signifikansi keempat
variabel yaitu 0,582 yang artinya lebih
besar dari 0,05 (0,582> 0,05) sehingga
dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam sebuah model
regresi. Hasil uji heterokedastisitas dapat
dilihat pada gambar berikut.

Hasil Uji Heteroskedasitas

Teatterpint
Dispandst Varstos Herge Deherm

Regroncs Inwrese) Parser

...............................
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Sumber: output IBM SPSS Versi 21
(data diolah 2024)

Berdasarkan hasil uji
heterokedastisitas diatas tidak terjadi pola
tertentu dan plot menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka dapat
dikatakan data yang diolah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

iodel T Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant) 6283 000
i laba bersih =29 a7 432 2317
Dividen -3.181 003 568 1.033

2. Dependent Variable: harga saham
Sumber: output IBM SPSS Versi 21 (data diolah 2024)

Dapat terlihat hasil perhitungan nilai
Tolerance variabel Laba Bersih yaitu
sebesar 0,432, variabel Dividen vyaitu
sebesar 0,968 sedangkan nilai VIF variabel
Laba Bersih yaitu sebesar 2,317, variabel
Dividen yaitu sebesar 1,033 dan variabel
Arus Kas yaitu sebesar 2,274. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antar variabel independen
dalam model koefisien.

Uji Autokolerasi
Hasll Ujl Autokorelani

Madel Sammar®

tivdel r [ RS [Adiiriod R Square | S0 Ko of thee | Db Wotwn

|
|

| |
| 1 L 1E00 Ya s

& Pyodtucnony. (Commant), i iden. aba bervit
b Depessiont mable hargs wham
Susnber outpnr IBM SPSS Versr 2 (data dwolsh 2024)

Hasil DW adalah 1,488 berarti DW
berada di antara -2 sampai +2 yang artinya
tidak ada autokorelasi negatif sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi tidak terdapat masalah autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda
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Fanil Ugi Regreni Linear Bergamida
ConfMy oun”

Berdasarkan tabel diatas hasil
output SPSS analisis regresi linear berganda
tersebut di atas tertera nilai-nilai yaitu
constant (konstanta) bernilai positif sebesar
12009,903, nilai koefisien Laba Bersih
bernilai negatif sebesar -2,224, nilai
koefisien Dividen bernilai negatif sebesar -
125,073 Dengan demikian maka bentuk
persamaan regresi linear berganda yang
dapat dibentuk adalah:

Y =12009,903 — 2,224 X1 - 125,073 X2 +
e

Definisi persamaan:

1. Nilai konstanta (o) bernilai positif
sebesar 12009,903 menunjukkan bahwa
apabila variabel Laba Bersih, Dividen
dan Arus Kas diasumsikan bernilai nol
maka besarnya Harga Saham bernilai
positif sebesar 12009,903.

2. Nilai koefisien regresi variabel Laba
Bersih bernilai negatif sebesar -2,224
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
Laba Bersih sebesar satu satuan, maka
akan menurunkan Harga Saham sebesar
-2,224 dengan asumsi bahwa nilai
variabel lainnya tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel Dividen
bernilai  negatif sebesar -125,073
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
Dividen sebesar satu satuan, maka akan
menurunkan Harga Saham sebesar -
125,073 dengan asumsi bahwa nilai
variabel lainnya tetap.

Uji Koefisien Determinasi

sl Ugl Koolislon Determinasi

------

0 Mishle Nepe
Swnber: outpwd JIM SPSE Versd 2 (data diclady 2024)
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Berdasarkan data pada tabel 4.10
memperlihatkan nilai R Square sebesar
0,239. Hal ini berarti variabel Harga Saham
dapat dijelaskan sebanyak 23,9% oleh
variabel Laba Bersih, dan Dividen.
Sedangkan mayoritas sisanya, yaitu sebesar
76,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak di uji.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
MWasil Uji Parsial (Ui 1)

. Coefficsenty® .
Model Usstandardazed Cosfficmts | Standarduoed
| Coafficionts
S Erree | Hlety
1910094/
4

w191] ,‘i‘l ,-Hj : l
Dengan menggunakan tes uji 2 arah dan
tingkat signifikansi 0,05 karena df (degree
of freedom) = n-k dimana n adalah jumlah
sampel, dan k adalah jumlah variabel, maka
didapat 43-3 = 40, diperoleh nilai tigpe
sebesar 1,68385
Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted RY)

! 3}
Comtins | | 1J00% 903
laba berwh | 22241
biden | 12801

};Lk‘y‘u‘ru anubde buargs sabaes
Sumber: ougrar JAM SPSS Ve

Model Summary
Adyposted K | Std. Ecror of
Model R R Squars Square the Estimare

315 a76 1 875

a Predictors” (Canstant), Taba Berssh * Ams Kas
Dividen® Arus Kas

b, Dependent Vanable, Harga Saham

Sumber : Outpent SPSS, data dsolah 2024

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat
bahwa nilai adjusted R square yang didapat
yaitu 0,315 atau sebesar 31,5%. Hal
tersebut menandakan bahwa variabel
dependen  (Nilai  Perusahaan) dapat
dijelaskan oleh 68,5 % variabel interaksi
antara variabel independen dan variabel
moderasi (Arus Kas) sebesar 31,5%,
sedangkan sisanya 68,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel lainnya diluar penelitian
ini.

PENUTUP
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, @ maka  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis pertama (H;) adalah
laba bersih dapat berpengaruh terhadap
harga saham, yang dibuktikan pada
hasil uji t vyaitu setiap variabel
independen dengan tingkat kepercayaan
a = 5% atau 0,05 maka diperoleh hasil
uji parsial (uji t) nilai thiwng lebih besar
dari tepe (3,255 > 1,683) dan taraf
signifikansi yang lebih besar dari 0,05
(0,044 < 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel laba bersih tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

2. Hasil uji hipotesis kedua (H,) adalah
dividen dapat berpengaruh terhadap
harga saham, yang dibuktikan pada
hasil uji t yaitu nilai thiwung lebih besar
dari twpe (2.412 > 1,683) dan taraf
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,028 < 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
variabel dividen berpengaruh positif
terhadap harga saham.

3. Hasil uji hipotesis ketiga (Hs) adalah
arus kas tidak mampu memoderasi
pengaruh laba bersih terhadap harga
saham, yang dibuktikan pada nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05
(0,584 > 0,05) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa arus kas tidak
mampu memoderasi pengaruh laba
bersih terhadap harga saham.

4. Hasil uji hipotesis keempat (H,4) adalah
arus kas tidak mampu memoderasi
pengaruh dividen terhadap harga saham,
yang dibuktikan pada nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 (0,189 >
0,05) dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa arus kas tidak
mampu memoderasi pengaruh dividen
terhadap harga saham.
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Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan maupun mengoreksi dan
melakukan perbaikan. Mengacu pada hasil
penelitian  memberikan saran  sebagai
berikut :

1. Peningkatan Laba Bersih: Perusahaan
diharapkan untuk terus memperhatikan
strategi yang dapat meningkatkan laba
bersih mereka, karena kinerja keuangan
yang lebih baik cenderung berdampak
positif pada harga saham. Fokus pada
efisiensi operasional, inovasi produk, dan
pengelolaan biaya dapat membantu
meningkatkan laba bersih dan pada
gilirannya mendukung harga saham
perusahaan.

2. Kebijakan Dividen yang Sehat:
Perusahaan sebaiknya menjaga kebijakan
dividen yang sehat dan konsisten.
Pembagian dividen yang baik dapat
mencerminkan stabilitas dan kesehatan
finansial ~ perusahaan, yang dapat
mendukung harga saham. Dengan
demikian, penting bagi perusahaan untuk
mempertimbangkan kebijakan dividen
yang sesuai dengan kondisi keuangan
mereka.

3. Manajemen Arus Kas yang Efektif:
Meskipun arus kas tidak memoderasi
hubungan antara laba bersih/dividen dan
harga saham, manajemen arus kas yang
efektif tetap penting. Memastikan arus
kas yang cukup untuk mendukung
kegiatan operasional, investasi, dan
pembayaran dividen merupakan faktor
kunci  dalam  menjaga  kestabilan
keuangan  perusahaan  dan  dapat
menciptakan kepercayaan di pasar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menambah atau mengganti
variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi  harga  saham  di
antaranya ialah  Return on Assets
(ROA), Return On Equity (ROE), Debt
to Equity Ratio (DER), Current Ratio
(CR), Total Asset Turnover (TATO),
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memperluas periode penelitian serta Edisi Keenam. Jakarta: PT Grasindo
dapat menggunakan jenis sampel
perusahaan yang berbeda sehingga Irham Fahmi, 2015. Analisis laporan
dapat diketahui pengaruhnya terhadap keuangan, (Bandung: ALFABETA),
perusahaan di sektor-sektor lainnya. h.34
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